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The Effect Various Concentrations Of Using Lotion il Basil {Ocimum Sanctum L) As The
For dedes Sp In 2012 Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an infectious disease caused by the
W s spread through the bite of Aedes sp. mosquito. Every year the number of patients with Dengue
e im all parts of Indonesia Eradicate the Aedes mosquito is the best way to prevent the spread of
we= Prevention strategies to wse mosquito repellent is no human contact. Content repellent such as
= corrasive. Although it has been added to other substances that function as a moisturizer, it remains
ssbstances. Attempt to do to get around that mosquitoes are not in contact with humans is the use of
mepellent plants (repellent plants) as basil can be used 1o prevent mosquito bites Basil contains
o Savanoids known as mosguito repellent subsiances that have a pungent smell nature and cause
e nerves

e purpase of this study was io determine the effect various concenirations of using lotion basil oil
samctum L) as the repellent for Aedes sp. This study is an experimental study with Post-test Only
- Deesign, the results were analyzed by descriptive and analytical. Analytical testing was conducted
liang Rays W Anova test with a 95% confidence level. One Way Anova test results showed p value = 0.000 (p
yutlet yang = 0.05, meaning that there is difference between the length of time the mosquito Aedes sp. began to
e aorm on the use of various concentrations of oil of basil (Ocimum sanctum L) in the lotion, The
il oil is best as much as 1.2 ml and were able to repel mosquitoes for 41 mimutes after basting.

Mmords : Dengue, Aedes sp., Repellent, beasil oil
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ses anggal B Wesperuk Penggunaan Berbagai Konsentrasi Minyak Kemangi (Ocimum sanctum 1.) Dalam Lotion
sllemt Nyamuk Aedes sp. Takun 2012. Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menmdar
oleh virus dengue yang disebarkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp. Setiap tahun jumiah
o Serdarah Deague semakin menimghar of seluruh wilayah indonesia Memberantas nyamuk
seswpakan cara terbaik mencegah penyebaran virus dengue. Pencegahan menggunakan repellent
o agar nyamuk tidak kontak dengan manusia. Kandungan repellent seperti DEET merupakan
Walaupun telah ditambahkan dengan zat-zat lain yang ber] i sebagai pelembab, zat ini tetap
“ssha yang dapat ditakukan untuk menyiasati agar nyamuk tidak kontak dengan mamuwsia adalah
Sembuh-tumbuhan pengusir nyamuk (repellent plants) seperti kemangi yang dapat digunakan urtuk
B Sweam myamuk Kemangi mengandung eugenol dan flavonoid yang dikenal dengan zat penolak
syl sifet beve parg fagawe dar menyebabkarn keldaywar pada syara’

- Swmas pemelitian ini adalah mengetahui pengaruh konsentrasi lotion minyak kemangi (Ocimum
: adap wakiu daya tolak nyamuk Aedes sp. sebagai repellem. Penelitian ini merupakan penelitian
semean Post-test Only Control Group Design, yang hasilnya dianalisa secara deskriptif dan
amalitik pengujian dilakukan menggunakan ujii One Way Anova dengan derajat kepercayaan
W e Way Anova menunjukkan p value = 0,000 (p < a) dengan a=0,05, artinya ada beda antara
- Aedes sp. mulai hinggap di tangan pada penggunaan berbagai konsentrasi minyak kemangi
L) dalam lotion. Penambahan minyak kemangi yang paling baik adalak sehanyak 1,2 mi dan
mamuk selama 41 menif setelah pengolesan
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Serdarah dengue adalah penyakit demam yang berlangsung akut, menyerang
@ewasa maupun anak-anak. Tetapi penyakit demam berdarah dengue ini lebih
smbulkan korban pada anak-anak. Penyebab penyakit demam berdarah dengue
“emgue dan penularannya terjadi melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti ).
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Penggunaan cara-cara mekanis, repellent, cara termis dan elektris adalah strategi agar
nyamuk tidak kontak dengan manusia. Banyak sekali jenis produk pestisida rumah tangga
atau lebih dikenal sebagai obat nyamuk, seperti produk pengusir nyamuk dalam bentuk
semprotan, bakar, dan elektrik yang berfungsi sebagai repellent. DEET (Diethyltoluamide)
merupakan. bahan aktif yang paling banyak dan sering digunakan untuk repellent di
Indonesia. Selain DEET, umumnya repellent mengandung bahan kimia sintetis yang dapat
menolak nyamuk agar tidak mendekati kulit. Kandungan repellent seperti DEET merupakan
bahan korosif. Walaupun telah ditambahkan dengan zat-zat lain yang berfungsi sebagai
pelembab, zat ini tetap berbahaya 2},

Usaha yang dapat dilakukan untuk menyiasati agar nyamuk tidak kontak dengan
manusia adalah penggunaan tumbuh-tumbuhan pengusic nyamuk seperti kemangi 3},
Kemangi (Ocimum sanctum L.) mengandung eugenol, alkaloid, sieroid, tannin, flavonoid &
phenol. Eugenol dikenal sebagai zat penolak nyamuk. Kandungan eugenol pada minyak atsiri
ini mencapai 70-85 % dari bahan lainnya.

Flavonoid mempunyai sifat bau yang tajam dan menyebabkan kelayuan pada syaraf.
Flavonoid masuk kedalam tubuh serangga nyamuk Aedes aegypti melalui sistem pernapasan
berupa spirake! yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan kelayuan pada saraf,
serta kerusakan pada spirakel akibatnya tidak bisa bernapas dan akhimya mati. Kandungan
flavonoid dan eugenol inilah yang mempunyai sifat insektisida 45

Uji pendahuluan dilakukan dengan memasukkan tangan yang telah diolesi dengan
remasan daun kemangi ke dalam sangkar yang berisi 15 ekor nyamuk, didapatkan bahwa
tidak ada nyamuk yang hinggap di tangan. Ada pun tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh penggunaan berbagai konsentrasi minyak kemangi (Ccimum sanctum L.} dalam
lotion terhadap lama waktu nyamuk 4dedes sp. mulai hinggap di tangan.

METODE

Penelitian ini eksperimen dengan Posi-test Only Control Group Design, yang hasilnya
dianalisa secara deskriptif dan analitik. Konsentrasi minyak kemangi (Ocimum sanctum L)
dalam lotion yang dioleskan pada tangan sebagai obyek perlakuan yaitu 20%, 40%, dan 60%.
Konsentrasi 20% adalah sebanyak 0,4 ml minyak kemangi ditambahkan dengan 1,6 ml lotion.
Konsentrasi 40% adalah sebanyak 0,8 ml minyak kemangi ditambahkan dengan 1,2 ml lotion.
Konsentrasi 60% adalah sebanyak 1,2 ml minyak kemangi ditambahkan dengan 0,8 ml lotion.

Perhitungan lama waktu nyamuk mulai hinggap adalah dengan melakukan pengamatan
dari saat obyek perlakuan diolesi lotion minyak kemangi kemudian dimasukkan ke dalam
sangkar, sampai didapatkan waktu nyamuk mulai hinggap pada obyek perlakuan.

Hasil yang sudah didapat selanjutnya dianalisis statistik diawali dengan pengujian
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov smirnov. Jika hasil uji yang diperoleh adalah
normal, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji one way anova. Taraf signifikan yang
digunakan 5 % atau derajat kepercayaan 95% menggunakan program SPSS.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian berupa data tentang lamanya waktu nyamuk mau hinggap pada
penggunaan minyak kemangi dalam lotion dengan berbagai variasi konsentrasi sebagai
repellent nyamuk Aedes sp. yailu konsentrasi 20%, 40%, dan 60% yang disajikan secara
deskriptif dan statistik.

Tabel | menunjukkan bahwa pada konsentrasi 20% dan pada kontrol tidak terdapat
perbedaan waktu saat nyamuk mulai hinggap di tangan perfakuan. Tangan obyek perfakuan
pada konsentrasi 20% dan kontrol mulai dihinggapi nyamuk pada menit pertama.

Endah Padmuxari P, Lilik Hendrarini, don Indak Werdiningsih Pengaruh Penggunaan Berbagai Konsentrasi Minyak Kemang|

32




=]
L Hasil Pengamatan Waktu Nyamuk Mulsi Hinggap di T il j:“ e
Peagrunaan Berbagai Konsentrasi Minyak Kemangi (Ocimum sanctum L.)

~ Pemgulangan | Waktu nyamuk mulai hinggap pada berbagai konsentrasi (menit)
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ngamatan Girafik Rata-rata Wakiu Nyamuk Mulai Hinggap di Tangan pada Pengujian
ke dalam Penggunaan Berbagai Konsentrasi Minyak Kemangi { Ocimum sanctum 1)

Serdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa pada konsentrasi 20% rata-rata waktu
mulai hinggap yaitu pada menit pertama. Pada konsentrasi 40% rata-rata waktu saat
mulai hinggap adalah pada menit ke 9. Sedangkan rata-rata waktu nyamuk mulai
» pada konsentrasi 60% adalah menit ke 41. Rata-rata waktu nvamuk mulai hinggap
periakuan kontrol adalah menit pertama.

penguji
leh adalah

HASAN
Berdasarkan hasil pengamatan lama waktu nyamuk Aedes sp. mulai hinggap di tangan
penggunaan lotion minyak kemangi (Ocimum sanctum 1.) pada berbagai konsentrasi,
wi bahwa dari ketiga variasi konsentrasi minyak kemangi yang digunakan temyata
emirasi yang paling lama dalam menolak nyamuk Aedes sp. adalah konsentrasi 60%.
in besar konsentrasi minyak kemangi yang digunakan, semakin lama waktu nyamuk
: hinggap di tangan pada penggunaan minyak kemangi sebagai repellent.

E5E - 624X Jurmnal Sulolipuy Nomor 25 Tahun XX Volume 1, Januar - Juni 2013, halaman 31-35

Eap nada
si schagal

:-:I':.-:

ak terdapat
'[pﬂﬂak an

i3




L 1L

Kemangi (Ocimum sanctum L) mengandung eugenol, alkaloid steroid tannin,
flavonoid & phenol. Eugenol dikenal sebagai zat penolak nyamuk. Flavonoid mempunyai
sifat bau yang tajam dan menyebabkan kelayuan pada syaraf. Flavonoid masuk kedalam
tubuh nyamuk melalui sistem pernapasan berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh
dan menimbulkan kelayuan pada saraf. serta kerusakan pada spirakel akibatnya tidak bisa
bernapas dah akhirnya mati. Kandungan flavonoid dan eugenol ini yang bersifat insektisida ).

Konsentrasi 60% memiliki kandungan minyak kemangi yang lebih banyak dari
konsentrasi lainnya yaitu penggunaan sebanyak 1,2 mi minyak kemangi dalam 2 gr lotion.
Pada konsentrasi ini ditemukan adanya nyamuk yang lemas bahkan sampai mati. Hal ini
terjadi karena adanya flavonoid dan eugenol dalam minyak kemangi yang mempunyai sifat
bau yang tajam schingga menyebabkan kelayuan pada syaraf nyamuk dan mengganggu
sistem pernapasan nyamuk.

Waktu nyamuk mulai hinggap di tangan perlakuan setelah diolesi lotion minyak
kemangi pada sctiap pengulangan bervariasi. Daya repellemt sangat tergantung pada
konsentrasi dan waktu pemaparan, hal ini disebabkan sifat minyak atsiri yang mudah
menguap dan penguapan semakin besar pada suhu kamar dan semakin besar lagi bila terpapar
panas dari tubuh pengumpan %),

Tangan obyek perlakuan pada konsentrasi 20% dan kontrol mulai dihinggapi nyamuk
pada menit pertama. Lotion dengan konsentrasi minyak kemangi 20% ini tidak memiliki bau
yang tajam, artinya kandungan flavonoidnya sedikit sehingga nyamuk masih bisa mengenali
aroma keringat manusia. Perlakuan dengan konsentrasi 40% nyamuk mulai hinggap di tangan
perlakuan pada menit ke 5 dan dapat bertahan menolak nyamuk sampai dengan menit ke 14.
Sedangkan pada konsentrasi 60% paling cepat nyamuk mulai hinggap pada menit ke 33 dan
paling lama nyamuk mulai hinggap pada menit ke 49

Lotion yang digunakan sebagai kontrol adalah lotion yang dibuat sendiri tanpa adanya
tambahan zat pengharum. Lotion yang masih tersedia saat ini dan masih sering dipakai adalah
DEET yang merupakan zat utama penolak serangga. Pada pemakaian tiap hari, DEET dapat
menyebabkan penurunan permeabilitas sawar darah otak pada dacrah-daerah otak tertentu dan
menimbulkan gangguan sensorik dan motorik. DEET tidak aman untuk dipakai pada anak-
anak karena dapat menimbulkan ensefalopati °). Alasan penggunaan repellent dalam bentuk
lotion adalah karena pemakaiannya mudah, tidak lengket, dapat melembabkan kulit dan tidak
merusak lingkungan.

Hasil uji One Way Anova menunjukkan p value = 0,000 (p < a) dengan a = 0,05,
artinya ada beda antara lama waktu nyamuk Aedes sp. mulai hinggap di tangan pada
penggunaan berbagai konsentrasi minyak kemangi (Ocimum sanctum L) dalam lotion.

Semakin banyak minyak kemangi yang ditambahkan dalam lotion, maka semakin lama

waktu nyamuk Aedes sp. mulai hinggap di tangan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Oka dalam
Rahayuningtias (2001), yaitu penolak serangga (repellent) merupakan senyawa-senyawa yang
menyebabkan serangga bergerak menjauh dari sumber. Kebanyakan senyawa penolak itu
mudah menguap dan bila konsentrasinya berkurang karena menguap, serangga kembali lagi
mendekat ).
Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi daya repellent saat penelitian antara lain
jenis kelamin dan kelembaban. Kelembaban dari masing-masing tangan perlakuan berbeda-
beda tergantung dari suhu tubuhnya. Minyak atsiri dalam minyak kemangi yang dioleskan ke
tangan obyek perlakuan akan meresap ke pori-pori kulit, lalu karena panas tubuh, minyak
atsiri akan menguap ke udara. Bau dari minyak atsiri inilah yang tidak disukai nyamuk.
Menurut Anna (2010) bahwa nyamuk sesungguhnya lebih menyukai darah manusia berjenis
kelamin perempuan karena darahnya lebih manis akibat pengaruh hormon estrogen ®).
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ESIMPULAN
,-; ] Pengamatan lama waktu nyamuk Aedes sp. mulai hinggap di tangan pada penggunaan
ynyai vak kemangi (Ocimum sanctwn L.) dalam lotion dapat disimpulkan bahwa ada perlga;_uh
jalam pemcounaan berbagai konsentrasi minyak kemangi (Ocimum sanctum L) dalam lotion
rubuh adap lama waktu nyamuk dedes sp. mulai hinggap di tangan.
. bisa Hasil uji One Way Anova menunjukkan p value = 0,000 (p < a) dengan a = 0,05,
da ). w32 ada beda antara lama waktu nyamuk Aedes sp. mulai hinggap di tangan pada
- dari mezunaan berbagai konsentrasi minyak kemangi (Ocimum sanctum L) dalam lotion.
otion. Penelitian lain yang pernah dilakukan adalah menggunakan minyak kunyit sebagai
lal ini e dan mampu menolak nyamuk selama 24 menit dengan konsentrasi 20%. Lotion
i sifat ek kunyit yang diperoleh menunjukan bahwa basis lotion dapat mendukung minyak
anggu *% karena minyak atsiri minyak kunyit dan basis dapat membentuk lotion ). Uji repellent
i yang pernah dilakukan yaitu dengan pemanfaatna minyak legundi sebagai bahan aktif
ninyak pembuatan sediaan anti nyamuk. Sediaan yang digunakan mengandung 8,5 ml minyak
. pada 4 dengan alcohol 70% ad 50 ml mampu menolak nyamuk selama 15 menit *).
mudah

N
Minyak kemangi (Ocimum sanctum L.) dalam lotion dengan konsentrasi 60% dapat
yamuk | skan scbagai salah satu cara pencegahan dan pengendalian vektor demam berdarah
liki bau

penelitian selanjutnya, dapat mengaplikasikan lotion minyak kemangi untuk
& Semgan spesies lain. Dapat dipertimbangkan juga untuk menggunakan metode lain
wiama kemangi sebagai repelient, misalnya untuk aplikasi semprot di ruangan.
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